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ABSTRACT
This study was designed to empirically test the significance of the influence of financial literacy (Xi), lifestyle (Xz),
and financial technology (Xs) on the financial behaviour (Y) of students at the Faculty of Economics and Business,
Slamet Riyadi University, Surakarta. The methodology used was a quantitative survey of 100 respondents selected
using quota sampling techniques. The data were analysed using multiple linear regression. The results of the study
concluded as follows: (1) Financial literacy and lifestyle partially have a significant effect on financial behaviour.
(2) Financial technology does not have a significant effect on financial behaviour. (3) Simultaneously, the F test
(p=0.000) shows that the three independent variables have a significant effect on the dependent variable, indicating
the validity of the model. (4) The coefficient of determination (Adjusted R2) is 0.231, which means that the
simultaneous contribution of the three independent variables to the dependent variable is 23.1%, while the
remaining 76.9% is influenced by other variables not examined.
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ABSTRAK

Penelitian ini dirancang untuk menguji secara empiris signifikansi pengaruh financial literacy (Xu), lifestyle (Xz),
dan financial technology (Xs) terhadap financial behavior (Y) mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Slamet Riyadi Surakarta. Metodologi yang digunakan adalah survei kuantitatif terhadap 100 responden yang dipilih
dengan teknik quota sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menyimpulkan sebagai berikut: (1) Financial literacy dan lifestyle secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
financial behavior. (2) Financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior. (3) Secara
simultan, Uji F (p=0,000) menunjukkan ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat,
menandakan kelayakan model. (4) Koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,231, yang berarti kontribusi
simultan dari ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 23,1%, sementara 76,9% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Katakunci: Financial literacy 1; Lifestyle 2; Financial technology 3; Financial behavior 4.
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PENDAHULUAN

Menurut Rohmanto & Susanti (2021), perilaku keuangan adalah salah satu faktor penting yang
menentukan kesejahteraan finansial individu di masa depan, khususnya mahasiswa. Pada era modern,
pembentukan perilaku keuangan dipengaruhi oleh berbagai tantangan kompleks yang melibatkan literasi
keuangan, gaya hidup, dan teknologi keuangan. Perilaku keuangan yang efektif akan membekali seseorang
dengan kesiapan yang lebih baik untuk menghadapi situasi finansial yang tidak terduga. Sejalan dengan hal
tersebut, Gunawan et al. (2020) menyatakan bahwa individu yang mampu mengelola keuangannya dengan
baik cenderung berperilaku bijak dan memprioritaskan kebutuhan, sehingga mengurangi probabilitas
menghadapi kesulitan finansial di masa depan. Berdasarkan hasil pra-survey yang telah dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa masih kurang memiliki perilaku keuangan yang baik. Berikut
merupakan tabel pra-survey yang telah dilakukan peneliti.

Tabel 1. Hasil Pra Survei Financial Behavior

Ya Tidak
1.  Saya menggunakan uang 80% 20%
sesuai kebutuhan
2. Saya menyisihkan uang untuk 80% 20%
ditabung
3. Saya sudah melakukan 60% 40%
investasi

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Merujuk pada data pra-survei pada Tabel 1 yang melibatkan 25 responden, ditemukan bahwa 80%
dari sampel telah mengelola pengeluaran berdasarkan kebutuhan, 80% telah melakukan aktivitas
menabung, dan 60% telah memulai investasi. Meskipun mayoritas menunjukkan praktik yang baik, data ini
juga mengungkap bahwa penerapan perilaku keuangan yang komprehensif belum merata di seluruh sampel.
Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat kematangan perilaku keuangan di kalangan mahasiswa yang disurvei
masih bervariasi dan belum sepenuhnya optimal.

Literasi keuangan merupakan pengetahuan umum yang wajib dimiliki seseorang baik individu
maupun masyarakat dalam mengelola keuangan agar mampu hidup dengan finansial yang merdeka
(Landang et al., 2021). Maka dari itu, penting bagi setiap individu memiliki tingkat literasi keuangan yang
baik, terlebih bagi mahasiswa yang memiliki akses lebih mudah ke berbagai sumber. Meski demikian
banyak mahasiswa yang masih memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah. Mereka seringkali kurang
memahami mengenai konsep dasar keuangan yang mengakibatkan pengambilan keputusan keuangan
menjadi kurang bijak. Penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan, salah
satunya dilakukan oleh Rohmanto dan Susanti (2021), hasil penelitian mereka mengatakan bahwa literasi
keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini karena
tingkat pengetahuan pribadi, pinjaman dan simpanan yang semakin meningkat maka perilaku keuangan
mahasiswa akan semakin baik. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Listiadi (2021) yang mengatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku
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keuangan mahasiswa.

Selain rendahnya literasi keuangan, hal lain yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan
seseorang yaitu gaya hidup. Saat ini banyak anak muda yang lebih suka mengikuti tren mulai dari perilaku
konsumtif suka menongkrong di tempat-tempat hits, hingga belanja online yang didasari oleh sikap impulsif
demi tidak ketinggalan dari orang lain. Tentunya sikap tersebut tidak baik bila dilakukan terus menerus
tanpa diimbangi pemasukan yang lancar.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu teknologi keuangan. Seperti yang
diketahui, saat ini semakin mudahnya akses belanja online, mobilisasi, hingga arus globalisasi yang
semakin tidak terkendali menjadikan anak muda mudah terbawa arus dan kurang memperhatikan kondisi
keuangan yang dimiliki. Sebagai contoh nyata, di sekitar kita banyak anak muda yang lebih memilih
menggunakan dompet digital daripada membawa uang cash. Hal ini memiliki dampak baik, namun juga
tidak dapat dipungkiri banyak dampak buruk yang dapat terjadi seperti perilaku konsumtif belanja online
dengan berbagai aplikasi, pemanfaatan paylater dan aplikasi pinjaman online untuk belanja barang-barang
konsumsi, booking tiket transportasi, hingga berlangganan suatu aplikasi hiburan yang sebetulnya dapat
dinikmati secara gratis.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan lokus penelitian pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Studi ini bergantung
sepenuhnya pada data primer yang dikumpulkan dari sampel penelitian. Populasi studi mencakup 2.107
mahasiswa aktif, dan sampel ditetapkan sebanyak 100 responden. Penentuan sampel ini dilakukan
menggunakan teknik non-probability sampling, lebih spesifiknya melalui metode quota sampling untuk
memastikan keterwakilan subgrup tertentu dalam sampel. Data yang terkumpul akan diolah melalui
beberapa tahapan analisis statistik: (1) Uji kualitas instrumen; (2) Uji asumsi klasik; dan (3) Uji hipotesis
yang mencakup analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji F, serta analisis koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan bisa dibagi ke dalam beberapa sub bahasan. Pemaparan hasil dan
pembahasan harus memberikan deskripsi yang jelas dan tepat mengenai temuan penelitian, interpretasi
penulis terhadap temuan tersebut, dan kesimpulan yang dapat ditarik.
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Hasil dan Pembahasan Uji Instumen Penelitian

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Financial Literacy (X1)

Item Pernyataan p-value Kriteria (a) Keterangan
X1.1 0,000 0,05 Valid
X1.2 0,000 0,05 Valid
X1.3 0,000 0,05 Valid
X1.4 0,000 0,05 Valid
X1.5 0,000 0,05 Valid
X1.6 0,000 0,05 Valid
X1.7 0,000 0,05 Valid
X1.8 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X1.1 sampai dengan X1.8 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel financial Iteracy valid .

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lifestyle (X2)

Item Pernyataan p-value Kriteria (o) Keterangan
X2.1 0,000 0,05 Valid
X2.2 0,000 0,05 Valid
X2.3 0,000 0,05 Valid
X2.4 0,000 0,05 Valid
X2.5 0,000 0,05 Valid
X2.6 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X2.1 sampai dengan X2.6 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel lifestyle valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Financial Technology (X3)

Item Pernyataan p-value Kriteria (o) Keterangan
X3.1 0,000 0,05 Valid
X3.2 0,000 0,05 Valid
X3.3 0,000 0,05 Valid
X3.4 0,000 0,05 Valid
X35 0,000 0,05 Valid
X3.6 0,000 0,05 Valid
X3.7 0,000 0,05 Valid
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X3.8 0,000 0,05 Valid
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X3.1 sampai dengan X3.8 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel financial technology valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Financial Behavior (Y)

Item Pernyataan p-value Kriteria (o) Keterangan
Y.l 0,000 0,05 Valid
Y.2 0,000 0,05 Valid
Y.3 0,000 0,05 Valid
Y.4 0,000 0,05 Valid
Y.5 0,000 0,05 Valid
Y.6 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa pernyataan kuesioner Y.1 sampai dengan Y.6 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel financial behavior valid.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s  Nilai Kritis ~ Keterangan
Alpha
Financial Literacy (X1) 0,854 0,60 Reliable
Lifestyle (X2) 0,798 0,60 Reliable
Financial Technology (X3) 0,658 0,60 Reliable
Financial Behavior (Y) 0,795 0,60 Reliable

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel
penelitian mencakup Financial Literacy (Xi), Lifestyle (Xz), Financial Technology (Xs), dan Financial
Behavior (YY) memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Cronbach's Alpha untuk setiap variabel yang lebih besar dari ambang batas 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan dalam instrumen ini adalah reliabel.
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Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 3.26489862
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .043
Negative -.069
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 271
99% Confidence Lower Bound .260
Interval Upper Bound .283

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' metHOd based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas besarnya p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,200 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas).

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model B Tolerance VIF
1 (Constant) 24.064
financial literacy -.716 172 5.814
Lifestyle .822 149 6.728
financial technology .338 271 3.688

a. Dependent Variabel: financial behavior
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Hasil menunjukan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 (financial literacy) = 0,172, X2
(lifestyle) = 0,149 dan X3 (financial technology) = 0,271 > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel X1 (financial
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literacy) = 5,814, X2 (lifestyle) = 6,728 dan X3 (financial technology) = 3,688 < 10, hal ini menunjukkan
tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.

Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.675 1.271 5.251 .000
financial literacy -.119 .099 -.276 -1.209 .230
lifestyle 100 127 195 791 431
financial technology -174 109 -.290 -1.590 115

a. Dependent Variabel: : ABS RES
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Hasil menunjukkan p-value (signifikasi) dari variabel X1 (financial literacy) = 0,230, X2 (lifestyle)
= 0,431 dan X3 (financial technology) = 0,115 > 0,05, ini berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value? .01160
Cases < Test Value 50
Cases >= Test Value 50
Total Cases 100
Number of Runs 46
Z -1.005
Asymp. Sig. (2-tailed) 315
a. Median

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Hasil uji autokorelasi menunjukkan p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,315 > 0,05
hal ini berarti tidak terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi).
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dan Manajeme
Hasil dan Pembahasan Uji Hipotesis
Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 24,064 2,114 11,384 < ,001
financial literacy -,716 164 -929 -4371 <,001
lifestyle 822 211 890 3,892 <,001
financial technology 338 182 315 1,861 ,066

a. Dependent Variabel: financial behavior
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada tabel sebelumnya, model
persamaan yang terbentuk adalah sebagai berikut: Y = 24,064 - 0,716 X: + 0,822 X> + 0,338 X5 + €. Nilai
konstanta (o) sebesar 24,064, yang bertanda positif, mengindikasikan bahwa tanpa adanya pengaruh dari
variabel financial literacy (X1), lifestyle (Xz), dan financial technology (Xs), variabel financial behavior (Y)
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta sudah memiliki nilai dasar
positif yang tinggi.

Analisis koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang bervariasi dari setiap variabel independen.
Koefisien untuk financial literacy (B:) bertanda negatif (-0,716), yang mengimplikasikan bahwa setiap
peningkatan pada financial literacy justru diikuti oleh penurunan pada financial behavior, dengan asumsi
variabel lain konstan. Sebaliknya, koefisien untuk lifestyle (Bz) sebesar 0,822 dan financial technology (3;)
sebesar 0,338 menunjukkan pengaruh positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan pada lifestyle dan adopsi
financial technology akan berkontribusi pada peningkatan financial behavior, dengan asumsi ceteris
paribus. Dari ketiga variabel tersebut, lifestyle menunjukkan pengaruh positif yang paling dominan.

Tabel 12. Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 24,064 2,114 11,384 < ,001
financial literacy - 716 ,164 -929 4371 <,001
lifestyle ,822 211 ,890 3,892 <,001
financial technology ,338 ,182 ,315 1,861 ,066

a. Dependent Variabel: financial behavior

(Sumber: Data primer diolah, 2025)
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Analisis Uji t yang dilakukan untuk menguji pengaruh setiap variabel independen secara parsial
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Financial Literacy (Xi) terbukti berpengaruh signifikan terhadap
financial behavior. Nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh adalah 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis
pertama (H:) diterima. Lifestyle (X2) juga ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap financial behavior. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,010 (p < 0,05), yang
mendukung penerimaan hipotesis kedua (H:). Financial Technology (Xs), berbeda dengan dua variabel
sebelumnya, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap financial behavior. Hasil analisis

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,066 (p > 0,05), sehingga hipotesis ketiga (Hs) ditolak berdasarkan
data penelitian ini.

Tabel 13. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 359.063 3 119.688 10.888 .000°
Residual 1055.297 96 10.993
Total 1414.360 99

a. Dependent Variabel: financial behavior

b. Predictors: (Constant), financial technology, financial literacy, lifestyle
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
10,888 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
model regresi tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen X1 (financial literacy),
X2 (lifestyle) dan X3 (financial technology) terhadap variabel terikat yaitu financial behavior (Y).

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,5042 ,254 ,231 3,316
a. Predictors: (Constant), financial technology, financial literacy, lifestyle

b. Dependent Variabel: financial behavior
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R Square) untuk model ini adalah
sebesar 0,231. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (financial literacy), X2
(lifestyle) dan X3 (financial technology) terhadap Y (financial behavior) sebesar 23,1 %. Sisanya (100% -
23,1 %) = 76,9 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model misalnya pendapatan, sikap keuangan,
pengalaman bekerja, control diri dan lain sebagainya.

Financial Literacy, Lifestyle, Dan Financial Technology Terhadap Financial Behavior Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta
(Nisa, et al.)

0 1019



E€&PENG
N iy SISIN3048-3573 : pISSN3063-£4989

Pembahasan Hasil Penelitian
Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

Pada hasil uji t untuk variabel financial literacy, diperoleh nilai p-value (signifikansi) 0,000 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, HO (Hipotesis nol) yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara financial literacy terhadap financial behavior pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta ditolak. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah financial
literacy berpengaruh signifikan terhadap financial behavior mahasiswa. Hasil penelitian ini mendukung
teori yang dikemukakan (Udayanthi, Herawati, Julianto, 2018:196) Financial Literacy sebagai upaya untuk
meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap sektor keuangan, yang diawali dengan mengetahui, kemudian
meyakini, hingga menjadi teranpil untuk terlibat aktif, dengan kata lain mencapai masyarakat yang well
literate pada sektor jasa keuangan, yakni bidang perbankan, perasuransian, Lembaga pembiayaan, dana
pension, pasar modal, dan pegadaian. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Apriana, Efriyenti (2024) yang menyatakan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap
financial behavior.

Dalam hasil penelitian ini terdapat temuan menarik dalam pengaruh financial literacy terhadap
financial behavior yang menunjukkan pengaruh negatif yang berarti semakin baik tingkat literasi keuangan
justru semakin menurun perilaku keuangan. Temuan ini bertentangan dengan sebagian besar teori dan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik semestinya mendorong
perilaku keuangan yang lebih bijak. Temuan ini dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan seperti
efek kepercayaan diri yang berlebih, mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih tinggi
mungkin merasa terlalu percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan, sehingga justru cenderung
mengambil risiko yang tidak diperhitungkan secara matang. Hasil ini dapat dilihat berdasarkan jawaban
responden pada kuesioner yang telah disebar, bahwa sebetulnya tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh
mahasiswa sudah cukup tinggi, namun tidak dengan perilaku keuangannya. Seperti kebiasaan menabung
dan perencanaan keuangan jangka panjang yang masih belum dijalankan dengan baik. Teori ini didukung
oleh Behavioral Finance Theory yang menyatakan bahwa pengetahuan finansial tidak selalu menghasilkan
perilaku keuangan yang baik karena keputusan keuangan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
emosional (Lusardi & Mitchell, 2014).

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan financial literacy saja tidak cukup
untuk membentuk financial behavior yang baik. Diperlukan pendekatan yang tidak hanya fokus pada
pengetahuan, tetapi juga pada sikap, kebiasaan, dan kontrol diri mahasiswa. Institusi Pendidikan perlu
mengevaluasi metode pembelajaran literasi keuangan agar lebih relevan dengan kondisi nyata mahasiswa,
serta mendorong perubahan perilaku yang positif.

Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel lifestyle, diperoleh nilai p-value (signifikansi) 0,000 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, HO (Hipotesis no) yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara lifestyle terhadap financial behavior pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta ditolak. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah lifestyle
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berpengaruh signifikan terhadap financial behavior mahasiswa. Hasil penelitian ini mendukung teori yang
dikemukakan (Gunawan, Pirari, Sari 2020:26) Gaya hidup adalah cara yang ditempuh seseorang dalam
menjalani hidupnya yang meliputi aktivitas, minat, sikap, konsumsi, dan harapan. Hal yang sama juga
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, Radiman, Kinanti 2023) yang menyatakan
bahwa lifestyle berpengaruh signifikan terhadap financial behavior.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa gaya hidup (lifestyle) memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Artinya, mahasiswa dengan gaya hidup konsumtif cenderung
memiliki perilaku keuangan yang kurang sehat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menanamkan pola
hidup yang lebih bijak dan seimbang, serta edukasi mengenai pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan, bukan keinginan. Institusi Pendidikan juga perlu memberikan pemahaman tentang dampak gaya
hidup terhadap kondisi finansial agar mahasiswa dapat membentuk perilaku keuangan yang lebih
bertanggung jawab.

Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel financial technology, diperoleh nilai p-value (signifikansi) =
0,066 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, HO (Hipotesis nol) yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara financial technology terhadap financial behavior pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta diterima. Kesimpulan dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan pada penelitian yang dilakukan oleh Hagigi dan Pertiwi
(2022) yang menyatakan financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior
mahasiswa.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan financial technology oleh mahasiswa
belum mampu mempengaruhi perilaku keuangan mereka secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun akses terhadap financial technology meningkat, mahasiswa belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi tersebut untuk mengelola keuangan secara bijak. Kemudahan teknologi yang ada belum tentu
dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa, yang dimana sebenarnya teknologi keuangan yang sudah maju
ini dapat digunakan untuk merencanakan keuangan dengan baik, namun justru membuat mahasiswa
menjadi lebih konsumtif dan kurang memperhatikan kondisi keuangannya. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi yang lebih intensif mengenai pemanfaatan financial technology secara tepat, agar tidak hanya
menjadi alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan literasi dan perilaku keuangan yang
sehat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada skripsi ini, berikut kesimpulan yang dapat
diambil:
1. Financial Literacy
Berdasarkan uji t, financial literacy berpengaruh signifikan terhadap financial behavior mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Oleh karena itu, hasil ini
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mendukung H1 yang menyatakan adanya pengaruh signifikan.

2. Lifestyle
Berdasarkan uji t, lifestyle berpengaruh signifikan terhadap financial behavior mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Oleh karena itu, hasil ini mendukung
H2 yang menyatakan adanya pengaruh signifikan.

3. Financial Technology
Berdasarkan uji t, financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior
mahasiswa mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Oleh
karena itu, H3 yang menyatakan adanya pengaruh signifikan tidak terbukti kebenarannya.
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